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Abstrak

Pengobatan ala Rasulullah SAW yang menjadi tren saat ini adalah ruqyah yang
tidak hanya mengobati penyakit fisik tetapi juga non fisik. Ruqyah adalah solusi
yang ditawarkan Nabi dalam mengatasi segala macam penyakit, dan ruqyah
dibolehkan selama tidak mengandung unsur syirik. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan definisi ruqyah dalam hadits Nabi, dan ayat-ayat serta doa-doa yang
digunakan pada saat ruqyah. Bahkan menjelaskan adanya unsur kapitalis serta
pengaruh ruqyah terhadap kesehatan mental. Penelitian ini menggunakan metode
library risearch dengan menggunakan pendekatan deskriptif dan analisis kritik
sosio-historis untuk memahami hadis Nabi. Hasil temuannya adalah: Pertama,
ruqyah merupakan suatu pengobatan ala Rasulullah dengan berlindung kepada
Allah dari segala penyakit baik fisik maupun non fisik. Kedua, cara ruqyah adalah
dengan meletakan tangan kanan kepada bagian anggota badan yang terasa sakit
sambil membaca membaca doa-doa, surat al-Fatihah, al-Ikhlas, al-Falaq dan al-
Nas. Ketiga, ruqyah harus didasari keyakinan sepenuhnya kepada Allah, memohon
perlindungan kepada-Nya karena Dialah Dzat yang Maha menyembuhkan segala
penyakit. Keempat, ruqyah dapat memberikan pengaruh positif yaitu menyembuhkan
kesehatan mental atau jiwa. Kelima, ruqyah salah satu tindakkan solutif terhadap
penyakit masyarakat yang jauh dari Allah tanpa melakukan kapitalisasi dengan
mengkomersilkan untuk dijadikan sebagai mata pencaharian dalam memenuhi
kebutuhan hidup kecuali atas kerelaan pasien atau penderita ruqyah dengan
memberikan upah sebagai bentuk rasa terima kasih dan orang yang meruqyah boleh
mengambil upah tersebut dengan tidak memandang besar dan kecilnya upah
tersebut atas dasar niat ikhlas.

Kata kunci: hadis, ruqyah, bacaan, doa, kesehatan mental

Abstract

Rasulullah SAW-style treatment is a trend today is a ruqyah who not only treat
physical diseases but also non-physical. Ruqyah is the solution the Prophet offered in
overcoming all sorts of diseases, and ruqyah is allowed as long as it does not contain
shirk elements. This study aims to explain the definition of ruqyah in the hadith of the
Prophet, and the verses and prayers used at the time of ruqyah. Even explaining the
existence of capitalist elements and the influence of ruqyah on mental health. This
research uses the risearch library method using descriptive approach and socio-
historical critique analysis to understand the hadith of the Prophet. The findings are:
First, ruqyah is a treatment ala Rasulullah by taking refuge in Allah from all
diseases both physical and non physical. Second, the way of ruqyah is by putting the
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right hand to the painful part of the limb while reading the reading of prayers, letters
of al-Fatihah, al-Ikhlas, al-Falaq and al-Nas. Thirdly, the ruqyah should be based on
a complete belief in God, pleading for protection to Him because He is the Essence
that Heals all sicknesses. Fourth, ruqyah can give positive influence that is heal
mental health or soul. Fifth, ruqyah is one of the solemn acts against the sickness of
society which is far from Allah without capitalization by commercializing to serve as
a livelihood in fulfilling the necessities of life except on the willingness of the patient
or ruqyah sufferer by giving wages as a form of gratitude and meruqyah people may
take wages by not looking at the size and size of the wage on the basis of sincere
intentions.

Keywords: hadith, ruqyah, readings, prayers, mental health

مستخلص
التي لا علاج سوى الأمراض الجسدية ولكن علاج النبي أسلوب أن الاتجاه الحالي هو الرقية

أيضا غير المادية. الرقية هو الحل من قبل النبي عرضت في التعامل مع جميع أنواع الأمراض، 
دف هذه الدراسة إلى توضيح تعريف  والرقية جائز طالما أنه لا يحتوي على عناصر الشرك. 

ثناء الرقية. حتى شرح العناصر الرقية في حديث النبي، والآيات والصلوات المستخدمة أ
الرأسمالية والرقية تأثير على الصحة العقلية. تستخدم هذه الدراسة بحوث المكتبة باستخدام 
المنهج الوصفي والتحليلي للنقد الاجتماعي والتاريخي لفهم حديث النبي. النتائج هي: أولا، 

من المرض الجسدي وغير الجسدي. ثانيا، الرقية الرقية علاج النمط من النبي أعوذ با
وسيلة لوضع اليد اليمنى لأعضاء آلام الجسم أثناء القراءة من خلال الصلوات وخطابات 
الفاتحة، الإخلاص، الفلق، و آل ناس. يجب أن تستند الثالثة، الرقية على ثقة كاملة في الله، 

ن أن يكون لها تأثير أعوذ به لأنه هو جوهر علاج جميع الأمراض العليا. الرابعة، الرقية يمك
الصحة النفسية الإيجابية أو أن يشفي الروح. خامسا، الرقية واحدة من الإجراءات التي توفر 
تمع وبعيدة كل البعد عن الله دون رأس المال لتسويق لتكون بمثابة لقمة  الحلعلى علل ا

ير الحوافز في العيش في العيش إلا بناء على رغبة المريض أو الرقية للمريض من خلال توف
شكل الامتنان والشعب المعنية قد لا تتحمل أجور بغض النظر عن الكبيرة والصغيرة للأجور 

على أساس النوايا الصادقة.

الحديث ، الرقية ، القراءات ، الصلاة ، الصحة العقليةالكلمات الرائيسية:
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PENDAHULUAN

Ruqyah merupakan masalah yang banyak dibicarakan oleh banyak kalangan

dewasa ini. Ruqyah dipahami sebagai pengobatan ala Rasulullah SAW untuk

menghilangkan penyakit yang bersumber dari luar diri manusia, orang menyebutnya

dengan kesurupan dikarenakan masuknya jin, dan syetan pada diri manusia. Apabila

ruqyah ini hanya dipahami sebagai sebuah solusi yang tepat untuk menghilangkan

penyakit psikis. Maka penelitian ini sebaliknya, bahwa ruqyah ini tidak hanya

berfungsi untuk menyembuhkan penyakit psikis yang berasal dari gangguan jin saja

tetapi juga menyembuhkan penyakit-penyakit yang disebabkan penyakit fisik, seperti

kanker, paru-paru, ginjal, diabetes dan penyakit lainnya yang menimpa tubuh

manusia.

Persoalan ruqyah banyak menimbulkan kesalahfahaman di kalangan masyarakat

masyarakat. Mereka menilai bahwa semua ruqyah itu boleh dan benar, padahal itu

tidak lepas dari peran media yang menyuguhkan dan menayangkan sosok seeorang

yang sakti, hebat, punya kelebihan, mampu menangkal jin, dan bahkan mempunyai

jama’ah atau pengikut. Ketika menilai fenomena yang terjadi di Indonesia, maka

tidak sulit menemui dan mencari orang yang pintar, dan berpakaian seperti kyai yang

menjalankan praktik perdukunan. Penampilan mereka dibungkus dengan penampilan

Islami agar terkesan benar. Bahkan istilah pengobatan Islam pun disandarkan pada

ruqyah, ṭibun al-Nabawi dan sebagainya.1

Sejak tahun 1990-an pernah muncul suatu ungkapan “Indunisia Dawlah al-

Syirk” (Indonesia adalah negara syirik) di sebuah majalah yang terbit di Kuwait.

Ungkapan ini ada benarnya, walaupun tidak selamanya tepat, mengapa?. Karena

sebagian masyarakat Indonesia masih memiliki kepercayaan atau keyakinan yang

tidak sesuai dengan prinsip tauhid atau akidah yang benar. Masih ada sebagian

mereka yang menjadikan dukun dan paranormal sebagai rujukan dalam memecahkan

persoalan kehidupan.2 Maka oleh karena itu, peneletian ruqyah yang syar’i menurut

ajaran yang benar dalam sebuah hadis Nabi merupakan hal yang sangat penting

untuk dikaji sebagai sebuah solusi yang tepat dalam menyelesaikan persoalan di

lapangan.

1Masdar Bustaman Tambusai, Halal-Haram Ruqyah (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013), h.
7.

2Ibid., h. 8.
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Ruqyah bagian pengobatan ala Nabi yang menjadi solusi terhadap permasalahan

penyakit yang dihadapi umat, baik fisik maupun non fisik. Banyak tulisan yang

memuat tentang ruqyah, yaitu: Adynata meneliti “Penerapan Sunnah Nabi

Shallallahualaihi Wasallam: Ruqyah Syariyyah, di Klinik Surabaya Ruqyah Center”.

Tulisan ini mengkaji penerapan hadis di Klinik Surabaya Ruqyah Center dalam

rangka memenuhi kebutuhan masyarakat akan ruqyah yang berkembang sejak tahun

2004 sampai sekarang.3Sharifah Norshah Bani Syed Bidin meneliti “Ayat-ayat Al-

Qur’an sebagai terapi Karasukan Jin: Analisis Ayat-ayat Ruqyah Syar’iyyah”. Dalam

penelitian ini, ia menyebutkan bahwa ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan sebagai

cara untuk terapi orang yang kerasukan Jin memiliki keindahan bahasa dan makna-

makna sebagai bukti dari kemukjizatan al-Qur’an.4

M. Darojat Ariyanto menulis artikel “Terapi Ruqyah terhadap Penyakit

Fisik,Jiwa dan Gangguan Jin”. Dalam tulisan ini, ia menguraikan terapi ruqyah

dengan menggali pendapat-pendapat dari kalangan ulama klasik dan para

cendikiawan modern dengan menghubungkan dengan ilmu kedokteran. Sedangkan

al-Qur’an dan hadis Nabi dijadikan sebagai dasar penguat adanya ruqyah pada masa

Nabi, namun tidak mengungkap makna hadis dari kitab syaraḥ hadis.5 Syamsuri Ali

meneliti “Pengobatan Alternatif dalam Perspektif Hukum Islam. Dalam penelitianya,

ia menjelaskan pengobatan alternatif dengan menggali dari sumber al-Qur’an dan

hadis untuk digunakan sebagai pedoman dalam praktek penyembuhan berbagai

macam penyakit, baik psikis (jiwa) maupun fisik (jasmani) dengan doa, dzikir, dan

istigfar, namun penelitian ini tidak mengkaji dari sisi pemaknaan hadis dengan

menggali secara mendasar dari yang sempit ke luas.6

Berdasarkan uraian telaah literature di atas, maka penulis berpendapat,

penelitian-penelitian tersebut belum sama sekali menyentuh kajian hadis secara

mendalam, baik dari sisi keorisinalitasan hadis maupun dari konteks pemahaman

hadis dari beberapa kitab syarah hadis sampai pada masa kini. Oleh karena itu,

penulis akan mencoba memahami hadis ruqyah dengan menggali dari kitab syarah

3Adynata, “Penerapan Sunnah Nabi Shallallahualaihi Wasallam ., Ruqyah Syariyyah di
Klinik Surabaya Ruqyah Center,” An-Nida 38, No. 2 (Desember, 2013): 77–89.

4Sharifah Norshah Bani Syed Bidin, “Ayat-Ayat Al-Quran Sebagai Terapi Kerasukan Jin:
Analisis Dari Ayat-Ayat Ruqyah Shar’iyyah,”Center of Quranic Research International Journal.
(April, 2011): 107–38, http://ejum.fsktm.um.edu.my/article/1188.pdf.

5M Darojat Ariyanto, “Terapi Ruqyah Terhadap Penyakit Fisik, Jiwa Dan Gangguan Jin,”
SUHUF 19, No. 1 (Mei 2007): 48–59.

6Syamsuri Ali, “Pengobatan Alternatif dalam Perspektif Hukum Islam,” AL-’ADALAH XII,
No. 4 (Desember, 2015): 867–890.
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hadis sampai pada kajian kontemporer. Permasalahan tersebut bisa dirumuskan

sebagai berikut, yaitu: apakah definisi ruqyah?. Bagaimana pemahaman para ulama

terhadap hadis ruqyah? Dan bagaimana pengaruhnya terhadap kesehatan mental?.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif analitis, yaitu memberikan

gambaran tentang hadis-hadis yang diteliti kemudian dilakukan sebuah analisis

sehingga pemahaman menjadi lebih komprehensif.

Definisi Ruqyah

Ruqyah secara bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu kata raqiya-yarqā-ruqyān

wa ruqyatan, yang bermakna berlindung, terkenal. Ibnu al-Aṡir mengatakan bahwa

ruqyah adalah memohon perlindungan kepada Allah dari segala macam penyakit

seperti demam, shara’ dan penyakit-penyakit lainnya.7

Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa Ruqyah bentuk kata benda tunggal yang

bentuknya jamaknya adalah Ruqā, yang memiliki arti kata-kata yang khusus

diucapkan dan ditujukan untuk kesembuhan orang sakit. Artinya artinya do’a-do’a

memohon perlindungan kepada Allah dari segala macam penyakit seperti shara’ dan

demam. Al-Qarafi menambahkan bahwa ruqyah adalah segala sesuatu yang

mendatangkan manfaat, sedangkan sesuatu yang mendatangkan madarat atau bahaya

itu bukan ruqyah akan tetapi sihir. Di antara ruqyah yang tidak syar’i adalah ruqyah

pada zaman jahiliyah dan ruqyah orang-orang Hindia yang mereka menganggap

bahwa dengan ruqyah tersebut bisa menyembuhkan dari penyakit dan sebab-sebab

yang membinasakan.8

Ruqyah secara istilah adalah membaca surat al-Fātiḥah dan al-Mu’awwiżāni

(surat al-Nās dan al-Falaq) untuk orang yang terkena penyakit ‘ain.9 ‘Ain bisa

disebabkan karena kekaguman seseorang kepada sesuatu kemudian diikuti dengan

jiwa yang jahat. Untuk menyemburkan racunnya, jiwa tersebut meminta bantuan

tatapan mata kepada orang yang didengki. Pengaruh ‘ain ini bisa terjadi karena

didorong oleh keinginannya sendiri atau di luar kehendaknya.10

7Ibnu Manzhur, Lisān al-’Arab (Beirut: Dar Ihya al-Turats al-Arabi, t.t), 293.
8Ibnu Taimiyah, Al-Furqān Baina Auliyâ’ al-Rahmân wa Baina Auliyâ’ al-Syaithân (Riyādh:

Dār al-Faḍīlah, t.t), Juz 1, h. 15.
9Salih bin Fauzan, I’ānat al-Mustafīż bi Syarḥ Kitāb al-Tawhid (Beirūt: al-Muassasah al-

Risālah, t.t), juz 1, h. 147.
10Wahid Abdusalam Bali, Ruqyah, Jin, Sihir dan Terapinya (Jakarta: Ummul Qura, 2017), h.

701.
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Wahbah al-Zuhaili mendefinisikan bahwa ruqyah adalah seseorang mengobati

orang sakit dengan berdoa memohon kebaikan dan kesehatannya.11 Dalam

kesempatan lain, Sayyid Sabiq menambahkan bahwa ruqyah yang disyariatkan

adalah ruqyah yang dilakukan dengan cara berdoa, berdzikir kepada Allah,

menggunakan bahasa Arab yang bisa dipahami maknanya dan tidak mengandung

unsur kesyirikan.12

Ruqyah syar’iyyah adalah meminta perlindungan kepada Allah untuk

kesembuhan orang yang sakit dengan cara membacakan sebagian ayat-ayat al-Qur’an

al-Karim, Nama-nama Allah, dan Sifat-sifat-Nya atau dengan doa-doa yang syar’i

(ma’ṡūrat) berbahasa Arab atau dengan bahasa yang dapat dipahami maknanya

kemudian ditiupkan.13

Dalam psikoterapi ruqyah diartikan sebagai proses pengobatan dan

penyembuhan suatu penyakit, apakah mental, spiritual, moral maupun fisik dengan

melalui bimbingan al-Qur’an dan al-Sunnah. Dengan makna yang sederhana,

psikoterapi ruqyah berarti suatu terapi penyembuhan dari penyakit fisik maupun

gangguan kejiwaan dengan psikoterapi dan konseling Islami dan juga menggunakan

bacaan ayat-ayat al-Qur’an dan doa-doa Rasulullah saw.14

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ruqyah adalah

memanjatkan doa kepada Allah dengan mengusap tangan dan meniup kepada bagian

anggota badan yang mengalami sakit baik fisik maupun non fisik dengan bacaan

dzikir, doa-doa ma’tsurat dan bacaan al-Qur’an yang diajarkan Nabi seperti al-

Mu’awwwiżāt yakni surat al-Falaq dan surat al-Nās dengan penuh keyakinan dan

harapan kepada-Nya bahwa tidak ada yang bisa menyembuhkan segala macam

penyakit kecuali Dia (Allah).

Pendapat Para Ulama

Persoalan merupakan suatu hal sangat populer di kalangan orang-orang Islam,

kelompok tertentu yang membuka pengobatan dengan cara ruqyah dengan

memasang tarif harga sehingga dimungkinkan adanya unsur kapitalisme yang

11Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu (Damaskus: Dar al-Fikr, 1984), juz 2,
h. 592.

12 Sayyid Sabid, Fiqh al-Sunnah (Kairo: Dar al-Fath, 2001), juz 1, h. 494.
13Musdar Bustaman Tambusai, Halal-haram Ruqyah (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013), h.

10.
14Dedy Susanto, “Dakwah Melalui Layanan Psikoterapi Ruqyah Bagi Pasien Penderita

Kesurupan,” KONSELING RELIGI: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 4, no. 2 (2014): 43–64.



HADIS-HADIS RUQYAH DAN PENGARUHNYA

Volume 18 No.1, Agustus 2018 | 81

sebetulnya memberatkan sebagian kalangan yang tidak mampu membayarnya. Atas

dasar inilah penulis memaparkan pendapat para ulama yang setidaknya menjadi

solusi terhadap pemasalahan yang dihadapi umat, adalah:

1. Imam Syāfi’i

ان بكتاب الله عز عن الربیع بن سلیمان قال (سألت الشافعي عن الرقیة فقال لا بأس ان یرقى الانس
وجل وما یعرف من ذكر الله قلت أیرقى اھل الكتاب المسلمین فقال نعم إذا رقوا بما یعرف من كتاب 

15الله

“Dari Rubai’ bin Sulaimān berkata, aku pernah bertanya kepada Imam
Syāfi’i tentang ruqyah. Beliau menjawab: tidak apa-apa manusia diruqyah
dengan bacaan kitab Allah (al-Qur’an) dan Zikir kepada Allah yang
diketahui artinya. Aku berkata, bagaimana dengan ahli kitab yang meruqyah
orang-orang muslim?, beliau menjawab: iya boleh apabila mereka meruqyah
dengan kitab Allah yang diketahui atau bisa dipahami”.

2. Ibnu al-Hajib al-Māliki
وتجوز الرقیة بالقرآن وبأسماء الله تعالى وبما رقى بھ علیھ السلام وبما جانسھ ویؤمر العائن 
بالوضوء فیغسل وجھھ ویدیھ ومرفقیھ وركبتیھ وأطراف رجلیھ وداخلة إزاره وھو الطرف الأیسر 

16من طرفیھ اللذین یستبد بھما في إناء ثم یصب على المعین

“Boleh meruqyah dengan bacaan al-Qur’an, menyebut nama-nama Allah,
bacaan doa ruqyah untuk keselamatan dan bacaan yang sejenisnya. Bagi
yang terkena matanya, diperintahkan berwudhu dengan cara membasuhi
pada mukanya, kedua tangannya, kedua sikunya, kedua lututnya, ujung-
ujung kedua kakinya, dan memasukan kainnya yaitu bagian kain yang kiri
yang dicelupkan ke dalam bejana kemudian diusapkan pada bagian
matanya”.

3. Aḥmad bin Ḥanbal

الفرق بینھ فاما الاخد على الرقیة فان احمد اختار جوازه وقال لا بأس، وذكر حدیث أبي سعید، و
وبین ما اختلف فیھ أن الرقیة نوع مداواة والمأخوذ علیھا جعل والمداواة یباح أخذ الاجر علیھا 
والجعالة أوسع من الاجارة ولھذا تجوز مع جھالة العمل والمدة وقولھ علیھ السلام " أحق ما أخذتم 

(شرح الكبیر لإبن 17یاق خبرعلیھ أجرا كتاب الله " یعني الجعل أیضا في الرقیة لانھ ذكر ذلك في س
143: 6) المغني 65: 6قدامة 

“Mengambil upah ruqyah menurut pendapat Imam Aḥmad boleh dan tidak
apa-apa berdasarkan hadis dari Abi Sa’īd. Dan yang menjadi perbedaan
pendapat adalah apakah ruqyah merupakan bagian dari pengobatan dan
apakah boleh mengambil upah atasnya sedangkan pengobatan itu dibolehkan
mengambil upah darinya karena Ja’alah lebih luas maknanya daripada ijarah.
Oleh karena itu, boleh mengambil upah karena ada pekerjaan dan waktu
yang digunakan, berdasarkan hadis riwayat al-Bukhāri: “Sesuatu yang
paling berhak kamu ambil adalah kitab Allah”. Maksudnya adalah
mengambil upah hasil dari ruqyah boleh karena hal itu telah disebutkan
adanya indikasi kebolehan dari khabar tersebut”.

15Abu Zakaria Muhidin bin Syarf Al-Nawawi, Kitab Al-Majmu’ Syarḥ Al-Muhażab li Syirazi
(Jeddah: Maktabah al-Irsyad, t.t), juz 9, h. 65.

16Jamaluddin bin Umar bin al-Hajib Al-Maliki, Jami’ Al-Ummahat (Beirut: al-Yamamah,
1998), juz 1, h. 568.

17Aḥmad bin Muhammad bin Qudamah, Al-Mugni (Riyâdh: Dar Alim al-Kutub, 1998), juz 6,
h. 143.
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4. Ibnu Qayyim al-Jauziyah

إن أحق ما أخذتم علیھ أجرا كتاب الله في قصة الرقیة لان تلك جعالة على الطب ولا ینافي ھذا قولھ 
فطبھ بالقرآن فأخذ الاجرة على الطب لا على تعلیم القرآن وھھنا منعھ من أخذ الاجرة على تعلیم 
القرآن فإن الله تعالى قال لنبیھ قل لا اسألكم علیھ أجرا وقال تعالى قل ما سألتكم من أجر فھو لكم 

18وقال تعالى اتبعو من لا یسألكم أجرا فلا یجوز أخذ الاجرة على تبلیغ الاسلام والقرآن

“Dan tidak bisa dinafikan dalam masalah ruqyah atas firman Allah SWT
“bahwasanya sesuatu pahala yang paling berhak kamu ambil adalah kitab
Allah (al-Qur;an), karena hal itu merupakan upah atas pengobatan yang
pengobatan dilakukan dengan membaca ayat al-Qur’an, maka boleh
mengambil upahnya karena bukan mengajarkan al-Qur’an sedangkan
mengajarkan al-Qur’an dilarang mengambil upahnya, sebab Allah berfirman
kepada Nabi-Nya: katakanlah, aku tidak akan meminta pahala kepada kalian.
Lalu Allah berfirman: pahala yang aku minta kepada kalian itu sebetulnya
bagi kalian, dan Allah berfirman: ikutilah orang yang tidak pernah meminta
upah kepada kalian. Maka atas dasar inilah, tidak boleh mengambil upah
karena menyampaikan Islam dan al-Qur’an”.

5. Yusuf al-Qardhawi
Ruqyah jamaknya ruqā’ adalah memohon perlindungan kepada Allah untuk
yang terkena penyakit demam, penyakit ayan atau epilepsy, digigit ular,
kalajengking dan lain-lain. Ruqyah dikenal di kalangan masyarakat Arab
Jahiliyyah yang mayoritas mereka melakukan ruqyah yang mengandung
unsur kesyirikan seperti meminta perlindungan kepada jin dan syetan,
meminta kepada selain Allah dan membaca sesuatu yang tidak dipahami
maknanya. Dari sinilah Nabi melarang ruqyah seperti ini sebagaimana sabda
Nabi Muhammad SAW:“Sesungguhnya ruqyah, jimat dan jampe-jampe
adalah syirik”. Secara istilah ruqyah berarti membaca kalam Allah, dzikir,
menyebut nama-nama-Nya dan sifat-sifat-Nya serta bertawassul kepada
Allah dalam menolak bahaya, menghilangkan gangguan, menyembuhkan
orang sakit dan lain-lain.19

Berdasarkan pendapat para ulama tentang ruqyah dan permasalah mengambil

upah darinya, dapat dipahami bahwa ruqyah adalah membaca ayat-ayat al-Qur’an,

dzikir, nama-nama Allah, dan sifat dengan tidak mengandung unsur kesyirikan

kepada Allah seperti meminta pertolongan kepada jin dan syetan dan membaca doa-

doa yang bisa dipahami, dan tidak mengambil upah atau imbalan dari hasil

ruqyahnya bahkan sampai memasang tarif. Namun demikian, apabila peruqyah

mendapat upah atau imbalan atas kerelaan orang yang menyuruhnya tanpa

memasang tarif harga, maka tidak menjadi masalah karena ruqyah merupakan bagian

18Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, I’lam Al-Muwaqi’īn (Beirut: Dar Ibni al-Jauzi, 1423), juz 4, h.
333.

19Yusuf Al-Qardhawi, Mawqif al-Islām (Kairo: Maktabah Wahbah, 1994), h. 151.
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dari pengobatan seperti hal pengobatan yang dilakukan oleh seorang dokter kepada

pasien dengan membacakan al-Qur’an bukan mengajarkannya.

Hadis-Hadis Ruqyah

Hadis-hadis Ruqyah banyak disebutkan dalam beberapa kitab hadis

khususnya Kutub al-tis’ah (Sembilan kitab hadis) dengan berbagai jalur periwayatan

hadis dan redaksi yang sama yaitu sebagai berikut:

ُ عَنهَْ  شَِةَ رَضيَِ ا اَ نِْ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ  ٌ عَنْ ا ِ َ مَا برََ ْ ْنُ یوُسُفَ   ِ ثنَاَ عَبْدُ ا د رَسُولَ َ ن ا 
تكىََ یقَْرَ ذَا اشْ َ كاَنَ ا لَیَْهِ وَسَلم  ُ ا ِ صَلى قْرَا وَجَعُهُ كُنْتُ  تَد ا اشْ ذَاتِ وَینَْفُثُ فلَمَ لمُْعَوِّ ِ لىََ نفَْسِهِ 
اري) رََكَتهِاَ (رواه الب اءَ  َ مْسَحُ بِیَدِهِ رَ 20لَیَْهِ وَ

“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf, telah mengkabarkan
kepada kami Malik dari Ibnu Syihāb dari Urwah dari Aisyah bahwasanya Nabi
SAW adalah apabila ia merasa badannya sakit, maka ia membaca (meruqyah)
dengan ta’awwuż atas dirinya dan meniupkan pada anggota badan yang sakit,
lalu tatkala beliau merasa sangat sakit, maka aku meruqyahnya dengan
mengusapkan tangan beliau pada yang bagian yang sakit dengan mengharap
keberkahannya”. (HR. Al-Bukhāri).

 َ وافُ،  نُْ هِلاَلٍ الص ِشرُْ  ثنَاَ  د ةَ، عَنْ َ بيِ نضرََْ نُْ صُهَیْبٍ، عَنْ  ثنَاَ عَبْدُ العَْزِزِ  د َ ثنَاَ عَبْدُ الوَْارِثِ،  د
ْتَ؟ فقََالَ: تكََ َ مُحَمدُ اشْ َ فقََالَ:  لَیَْهِ وَسَلم اللهُ  صَلى تىَ النبيِ برِْیلَ،  ِ ن قاَلَ: » نعََمْ «بيِ سَعِیدٍ، 

سمِْ اللهِ « سمِْ اللهِ ِ ِ كَ  شَْفِ اسِدٍ، اللهُ  َ ينَِْ  وْ  ِ كلُِّ نفَْسٍ  ءٍ یؤُْذِیكَ، مِنْ شرَّ كَ، مِنْ كلُِّ شيَْ رْقِ
كَ  21(رواه مسلم)» رْقِ

“Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Hilāl al-Shawwāf, telah
menceritakan kepada kami Abd al-Wāriṡ, telah menceritakan kepada kami Abd
al-Azīz bin Shuhaib dari Abī Nadhrah dari Abī Sa’īd bahwasanya Jibrīl datang
kepada Nabi SAW kemudian berkata, ya Muhammad apakah engkau sakit?,
beliau menjawab: ya, lalu beliau berkata dengan nama Allah aku meruqyahmu
dari segala sesuatu yang mengganggumu, dari keburukan setiap jiwa dari mata
orang yang dengki, semoga Allah menyembuhkan-mu dengan nama Allah aku
meruqyahmu”. (HR. Muslim).

نِْ سَعِیدٍ عَنْ عَبْدِ  زْهَرَ  نُْ صَالِحٍ عَنْ  ثنَاَ مُعَاوِیةَُ  د َ نُْ مَهْدِيٍّ قاَلَ  ثنَاَ عَبْدُ الرحمَْنِ  د نِْ َ الرحمَْنِ 
 ِ نَْ  َ ا  ُ َ ْمُونةََ قاَلتَْ  مَ ن ثهَُ  د َ نهُ  ْمُونةََ الهِْلاَلِیةِ  ِ مَ نِْ  ائِبِ ا ِ الس َةِ رَسُولِ ا ِرُقْ كَ  رْقِ لاَ 

20Muhammad bin Ismaīl bin Ibrāhim bin al-Mugīrah al-Ju’fi al-Bukhāri, Ṣaḥīḥ al-Bukhāri
(Beirut: Dar al-Ṭuq al-Najāh, 1422), juz 6, h. 190.

21Abu al-Ḥusain Muslim bin al-ajaj al-Qusyairi al-Naisāburi, Ṣaḥīḥ Muslim (Riyâdh: Bait al-
Afkar al-Dawliyah, 1998), juz 4, h. 1718.
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كَ  كَ مِنْ كلُِّ دَاءٍ فِ شَْفِ  ُ كَ وَا رْقِ  ِ ِسْمِ ا َ قلُتُْ بلىََ قاَلتَْ  لَیَْهِ وَسَلم  ُ ا ذْهِبْ البَْاسَ رَبصَلى
نتَْ (رو افيِ لاَ شَافيَِ الا نتَْ الش ٔحمد)الناسِ وَاشْفِ  22اه 

“Telah menceritakan kepada kami Abd al-Rahmān bin Mahdi berkata, telah
menceritakan kepada kami Mu’āwiyah bin Shâlih dari Azhar bin Sa’âd dari Abd
al-Rahmān bin Sā’ib yaitu anak dari saudara Maimûnah al-Hilāliyyah
bahwasanya ia menceritakan kepadanya bahwa Maimūnah berkata kepadanya,
wahai anak saudara-ku, maukah kamu aku ruqyah sebagai ruqyahnya Rasulullah
SAW, aku menjawab: mau, ia berkata dengan nama Allah akus meruqyah-mu
dan semoga Allah menyembuhkan-mu dari segala penyakit yang ada padamu,
hilangkanlah penyakit wahai Tuhan manusia dan sembuhkanlah karena Engkau
adalah Żat yang bisa menyembuhkan karena tiada ada yang bisa menyembukan
kecuali īEngkau”. (HR. Aḥmad).

دَٓمَ،  نُْ  يىَ  ثنَاَ يحَْ د َ َةَ،  ْ بيِ شَ نُْ  كَْرِ  بوُ  ثنَاَ  د َ ثنَاَ وَ د َ ْنُ حَرْبٍ،  ثنيَِ زُهَيرُْ  د َ َانَ، ح و عَنْ سُفْ
ْنِ عَبْدِ اللهِ  اَصمٍِ، عَنْ یوُسُفَ  همَُا عَنْ  َ ِ نُْ صَالِحٍ،  ثنََا حَسَنٌ وَهُوَ ا د َ نُْ عَبْدِ الرحمَْنِ،  یْدُ  ، عَنْ حمَُ

لَیَْ «سٍَ، قاَلَ:  اللهُ  َِ رَخصَ رَسُولُ اللهِ صَلى ، وَالحُْمَةِ، وَالنمْ َةِ مِنَ العَْينِْ قْ َ فيِ الر دِیثِ » هِ وَسَلم َ وَفيِ 
ارِثِ (رواه مسلم) َ نِْ الْ نِْ عَبْدِ اللهِ  َانَ: یوُسُفَ  23سُفْ

“Dan telah menceritakan kepada kami Abū Bakar bin Ab Syaibah, telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Adam dari Sufyān, telah menceritakan
kepada kami Zuhair bin Harb, telah menceritakan kepada kami Humaid bin Abd
al-Rahmān, telah menceritakan kepada kami Hasan yakni Ibnu Ṣālih masing-
masing keduanya menerima dari ‘Āṣim dari Yusuf bin Abdullāh dari Anas
berkata, Rasulullah SAW telah memberikan rukhṣah atau keringanan ruqyah
dari mata, demam dan gigitan semut”. (HR. Muslim).

 َ نِْ جُ ْنُ صَالِحٍ، عَنْ عَبْدِ الرحمَْنِ  نيِ مُعَاوِیةَُ  برََ ْ ْنُ وَهْبٍ،  َ ا برََ ْ اهِرِ،  بوُ الط ثنيَِ  د َ ، بِیهِ، يرٍْ عَنْ 
رََى فيِ  َ رَسُولَ اللهِ كَیْفَ  اهِلِیةِ فقَُلنْاَ  َ رَْقيِ فيِ الْ ، قاَلَ: كُنا  شجَْعِيِّ ْ ٍ ا ِ نِْ مَا َ فقََالَ: عَنْ عَوْفِ  ِ ذَ

كٌ (رواه مسلم)« هِ شرِْ كَُنْ فِ قىَ مَا لمَْ  لر ِ سَ  َ رُقاَكمُْ، لاَ ب ليََ 24اعْرضُِوا 

“Telah menceritakan kepada kami Abū Ṭāhir, telah menceritkan kepada Ibnu
Wahb, telah mengkabarkan kepada kami Mu’âwiyah bin Shâlih dari Abd al-
Rahmān bin Jubair dari Bapaknya dari ‘Auf bin Mālik al-Asyja’i seraya berkata,
kami dahulu meruqyah pada masa Jâhiliyah, lalu kami berkata, ya Rasulullah
bagaimana pendapat Engkau tentang hal itu?. Maka beliau menjawab:
Tunjukkanlah ruqyah kalian tidak mengapa dengan ruqyah selama kamu tidak
syirik”. (HR. Muslim).

22Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal (Beirut: al-Muassasah al-
Risalah, 2001), juz 44, h. 404.

23 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, juz 4, h.
1725.

24Ibid., juz 4, h. 1727.
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بوُ  ثنَاَ  د َ بوُ النعْمَانِ  ثنَاَ  د ُ عَنْهُ قاَلَ َ بيِ سَعِیدٍ رَضيَِ ا ِ عَنْ  بيِ المُْتوََكلِّ ِشرٍْ عَنْ  بيِ  عَوَانةََ عَنْ 
 ٍّ َ لىََ  زََلوُا  َ فيِ سَفْرَةٍ سَافرَُوهَا حَتى لَیَْهِ وَسَلم  ُ ا ابِ النبيِِّ صَلى صحَْ اَءِ انطَْلقََ نفََرٌ مِنْ  حْ مِنْ 

ءٍ لاَ ینَْفَعُهُ العَْرَبِ  ِكلُِّ شيَْ  ُ َ َ الحَْيِّ فسََعَوْا  ِ دُ ذَ یِّ غَ سَ ِ ُ فُوهمُْ فَ نْ یضَُیِّ بوَْا  تضََافوُهمُْ فَ ءٌ فقََالَ فاَسْ شيَْ
ءٌ فَ  كَُونَ عِنْدَ بعَْضِهمِْ شيَْ نْ   ُ زََلوُا لعََ نَ  ِ تمُْْ هَؤُلاَءِ الرهْطَ ا تَ اَ الرهْطُ انبعَْضُهمُْ لوَْ  يه  َ توَْهمُْ فقََالوُا 

ءٍ فقََالَ بعَْضُهُمْ  ْكمُْ مِنْ شيَْ دٍ مِ َ ءٍ لاَ ینَْفَعُهُ فهََلْ عِنْدَ  ِكلُِّ شيَْ  ُ َ غَ وَسَعَیْناَ  ِ ُ  َ دَ یِّ رْقيِ سَ َ نيِّ  ِ ا نعََمْ وَا
اَكمُْ فَ  تضََفْ ِ لقََدْ اسْ لىََ قطَِیعٍ مِنْ وَلكَِنْ وَا عَلوُا لنَاَ جُعْلاً فصََالحَُوهمُْ  تجَْ ِرَاقٍ لكمَُْ حَتى  َ َ فمََا  فُو لمَْ تضَُیِّ

شُِطَ مِنْ عِقَالٍ فاَ نمَا  َ ِ رَبِّ العَْالمَِينَ فَ ِ الحَْمْدُ  لَیَْهِ وَیقَْرَ مَا بِهِ قلَبََةٌ نطَْلقََ یمَْشيِ وَ الغَْنمَِ فاَنطَْلقََ یتَْفِلُ 
ي رَقىَ لاَ تفَْعَلُ  ِ لَیَْهِ فقََالَ بعَْضُهمُْ اقْسِمُوا فقََالَ ا ي صَالحَُوهمُْ  ِ وْفوَْهمُْ جُعْلهَمُْ ا تيَِ النبيِقاَلَ فَ َ ن وا حَتى

نَْظُرَ مَا یَ ي كاَنَ فَ ِ ُ ا َ ذَْكُرَ  َ فَ لَیَْهِ وَسَلم  ُ ا َ صَلى لَیَْهِ وَسَلم  ُ ا ِ صَلى لىََ رَسُولِ ا َ فقََدِمُوا  مُرُ
صَبْتمُْ اقْسِمُوا وَاضرْبِوُا ليِ مَعَكمُْ سَهْ قاَلَ قدَْ  َةٌ ثمُ اَ رُقْ نه ُ فقََالَ وَمَا یدُْرِیكَ  َ ِ فذََكَرُوا  كَ رَسُولُ ا ِ مًا فضََ

لَیَْهِ وَسَ   ُ ا لمَ صَلى
اري) (رواه الب

”Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’man, telah menceritakan kepada Abu
Awanah dari Abi Bisyr dari Abi al-Mutawakkil dari Abi Sa’īd al-Khudri,
sesungguhnya beberapa orang dari kalangan sahabat Nabi SAW berangkat
dalam suatu perjalanan yang mereka lakukan sampai mereka singgah pada suatu
perkampungan Arab. Mereka pun meminta jamuan kepada mereka. Namun,
mereka enggan untuk menjamu mereka (para sahabat). Lalu pemimpin suku itu
digigit kalajengking. Mereka (orang-orang kampung itu) telah mengusahakan
mencari segala sesuatu untuknya (obat penawarnya). Namun semua itu tidak
bermanfaat baginya. Sebagian di antara mereka berkata, “bagaimana kalau
kalian mendatangi rombongan (para sahabat) yang telah singgah. Barangkali ada
sesuatu (yakni, obat) diantara mereka”. Orang-orang itu pun mendatangi para
sahabat seraya berkata, “wahai para rombongan, sesungguhnya pemimpin kami
disengat kalajengking, dan kami telah berusaha mencari penawarnya, namun
tidak memberikan manfaat kepadanya. Apakah kalian punya obat penawarnya?”.
Sebagian sahabat berkata, “Ya, ada. Demi Allah, sesungguhnya aku bisa me-
ruqyah. Tapi demi Allah, kami telah meminta jamuan kepada kalian, namun
kalian tak mau menjamu kami. Maka aku pun tidak mau me-ruqyah kalian
sampai kalian mau memberikan upah kepada kami”. Mereka pun menyetujui
para sahabat dengan gaji atau upah berupa beberapa ekor kambing. Lalu seorang
sahabat pergi (Ṣuntuk me-ruqyah mereka) sambil memercikkan ludahnya kepada
pimpinan suku tersebut, dan membaca, “Alhamdulillāh Rabbil ālamīn (Al-
Fātiḥah)”. Seakan-akan orang itu terlepas dari ikatan. Maka mulailah ia berjalan,
dan sama sekali tak ada lagi penyakit padanya. Dia (Abū Sa’īd) berkata,
“Mereka pun memberikan kepada para sahabat gaji yang telah mereka sepakati.
Sebagian sahabat berkata, “Silakan bagi (kambingnya)”. Yang me-ruqyah
berkata, “Janganlah kalian lakukan hal itu sampai kita mendatangi Nabi -
Shallallahu ‘alaihi wa sallam-, lalu kita sebutkan kepada beliau tentang sesuatu
yang terjadi. Kemudian kita lihat, apa yang beliau perintahkan kepada kita”.
Mereka pun datang kepada Rasulullah -Ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam- seraya
menyebutkan hal itu kepada beliau. Maka beliau bersabda: “Apa yang
memberitahukan mu bahwa Al-Fātiḥah adalah ruqyah?” Kemudian beliau
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bersabda lagi: “Kalian benar, silakan (kambingnya) dibagi. Berikan aku bagian
bersama kalian”. Lalu Nabi SAW tertawa“. (HR. Al-Bukhāri).

Pemahaman Hadis Ruqyah

Pada bagian pemahaman hadis, penulis mengklasifikasikan ruqyah menjadi

beberapa tahapan, yaitu:

1. Kebolehan Ruqyah

Landasan kebolehan melakukan ruqyah bagi setiap Muslim adalah

berdasarkan hadis Nabi sebagai berikut:

نُْ حَرْ  ثنيَِ زُهَيرُْ  د َ َانَ، ح و دَٓمَ، عَنْ سُفْ نُْ  يىَ  ثنَاَ يحَْ د َ َةَ،  ْ بيِ شَ ْنُ  كَْرِ  بوُ  ثنَاَ  د َ ثنَاَ بٍ، وَ د َ
نِْ عَبْدِ اللهِ  اَصمٍِ، عَنْ یوُسُفَ  همَُا عَنْ  َ ِ نُْ صَالِحٍ،  ثنَاَ حَسَنٌ وَهُوَ ا د َ نُْ عَبْدِ الرحمَْنِ،  یْدُ  ، حمَُ

سٍَ، قاَلَ:  ، وَالحُْ «عَنْ  َةِ مِنَ العَْينِْ َ فيِ الرقْ لَیَْهِ وَسَلم اللهُ  َِ رَخصَ رَسُولُ اللهِ صَلى وَفيِ » مَةِ، وَالنمْ
ارِثِ (رواه مسلم) َ نِْ الْ نِْ عَبْدِ اللهِ  َانَ: یوُسُفَ  دِیثِ سُفْ َ

“Dan telah menceritakan kepada kami Abū Bakar bin Abī Syaibah, telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Adam dari Sufyān, telah menceritakan
kepada kami Zuhair bin Harb, telah menceritakan kepada kami Humaid bin
Abd al-Rahmān, telah menceritakan kepada kami Ḥasan yakni Ibnu Ṣālih
masing-masing keduanya menerima dari ‘Āshim dari Yūsuf bin Abdullāh
dari Anas berkata, Rasulullah SAW telah memberikan rukhshah atau
keringanan ruqyah dari mata, demam dan gigitan semut”. (HR. Muslim).

Hadis ini sahih, diriwayatkan oleh Imam Muslim dari sahabat Anas bin

Mālik dan didukung oleh hadis yang diriwayatkan oleh imam Aḥmad bin

Ḥanbal dalam kitab Musnadnya yang bersumber dari sahabat Aisyah ra.

sehingga hadis ini masuk dalam kategori hadis aḥad yang azīz karena hanya

diriwayatkan oleh dua orang sahabat yakni Anas dan Aisyah. Adapun hadis

dari Aisyah:

سْوَدِ عَنْ  ْ ْنِ ا عَنْ عَبْدِ الرحمَْنِ  َانيِ ْ ثنَاَ الش د َ بَاطٌ قاَلَ  سْ ثنَاَ  د شَِةَ قاَلتَْ رَخصَ بِیهِ َ اَ عَنْ 
ٔحمد) َةِ مِنْ كلُِّ ذِي حمَُةٍ(رواه  قْ َ فيِ الر لَیَْهِ وَسَلم  ُ ا ِ صَلى رَسُولُ ا

“Telah menceritakan kepada kami Asbāṭ, ia berkata telah menceritakan
kepada kami al-Syaibāni dari Abd al-Rahmān bin al-Aswad dari Bapaknya
dari Aisyah berkata, Rasulullah SAW memberikan keringanan ruqyah dari
segala macam penyakit demam”. (HR. Aḥmad).
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Imam al-Nawawi mengatakan dalam kitab Syarḥ al-Nawawi ‘ala Ṣaḥīḥ

Muslim, bahwa hadis di atas tidak hanya membolehkan ruqyah pada tiga

penyakit karena konteksnya hadis tersebut berangkat dari pertanyaan sahabat

Nabi tentang tiga penyakit kemudian Rasulullah membolehkannya. Sehingga

sekiranya beliau ditanya tentang penyakit selainnya, maka tentu beliau

membolehkannya dan beliau sendiri pernah meruqyah selain tiga penyakit

tersebut.25

Al-Ḥusain bin Mas’ūd al-Baghawi mengatakan bahwa hadis ini shahih.

Kemudian ia menghubungkan dengan hadis dari Imrân bin Husain bahwa

Rasulullah SAW bersabda: ruqyah itu disebabkan karena ada penyakit ‘ain

dan demam, namun hadis ini bukan berarti bermaksud meniadakan kebolehan

ruqyah untuk selain dua penyakit tersebut, bahkan boleh ruqyah dengan cara

berdzikir untuk menyembuhkan segala macam penyakit selain penyakit ‘ain

dan demam.26

Maksud dari kata “al-Humah” adalah racun dari segala racun

sebagaimana hadis dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah meruqyah salah satu

anggota tubuh yang disengat Kalajengking dan Semut sehingga bengkak dan

bernanah yang keluar dari bagian sisi tubuh yang kena sengatan dan kadang

keluar dari selainnya, kemudian diruqyah lalu hilang dengan izin Allah yang

Maha Perkasa lagi Maha Agung, sedangkan “al-Namlah” adalah Semut.27

Rasulullah SAW memberikan keringanan ruqyah untuk mendoakan

kepada orang-orang yang terkena penyakit ‘ain, demam dan gigitan semut

selama tidak mengandung unsur kesyirikan kepada Allah SWT, sebagaimana

disebutkan di dalam kitab Ṣaḥīh Muslim dari dari ‘Auf bin Mālik al-Asyjā’i

adalah:

 َ نِْ جُ نُْ صَالِحٍ، عَنْ عَبْدِ الرحمَْنِ  نيِ مُعَاوِیةَُ  برََ ْ نُْ وَهْبٍ،  َ ا برََ ْ اهِرِ،  بوُ الط ثنيَِ  د ، عَنْ َ يرٍْ
 َ رَْقيِ فيِ الْ ، قاَلَ: كُنا  شجَْعِيِّ ْ ٍ ا ِ نِْ مَا رََى فيِ بِیهِ، عَنْ عَوْفِ  َ رَسُولَ اللهِ كَیْفَ  اهِلِیةِ فقَُلنْاَ 

َ فقََالَ:  ِ كٌ (رواه مسلم)«ذَ هِ شرِْ كَُنْ فِ قىَ مَا لمَْ  لر ِ سَ  َ رُقاَكمُْ، لاَ ب ليََ اعْرضُِوا 

25Abu Zakaria bin Syarf bin Mari al-Nawawi Yaḥya, Syarḥ al-Nawawi ’Ala Muslim (Kairo:
al-Mathba’ah al-Mishriyah bi al-Azhar, 1929), juz 14, h. 185.

26Al-Ḥusan bin Mas’ūd Al-Baghawi, Syarḥ al-Sunnah (Beirūt: al-Kutub al-Islāmi, 1983), juz
12, h. 162.

27Ibid., h. 162.
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“Telah menceritakan kepada kami Abū Ṭāhir, telah menceritkan kepada Ibnu
Wahb, telah mengkabarkan kepada kami Mu’āwiyah bin Ṣālih dari Abd al-
Rahmān bin Jubair dari Bapaknya dari ‘Auf bin Mālik al-Asyjā’i seraya
berkata, kami dahulu meruqyah pada masa Jâhiliyah, lalu kami berkata, ya
Rasulullah bagaimana pendapat Engkau tentang hal itu?. Maka beliau
menjawab: Tunjukkanlah ruqyah kalian tidak mengapa dengan ruqyah selama
kamu tidak syirik”. (HR. Muslim).

Hadis ini menunjukan kebolehan meruqyah, namun pada hadis yang

bersumber dari Jabir disebutkan bahwa Nabi melarang ruqyah, tiba-tiba

datang keluarga Amr bin Ḥazm, lalu mereka bertanya kepada Rasulullah, ya

Rasulullah bagaimana dengan kami yang pernah meruqyah salah satu anggota

tubuh yang digigit oleh Kalajengking. Beliau menjawab, sesuatu yang

dipandang bisa memberikan manfaat kepada saudaranya maka ambilah

manfaatnya. Sebagian para ulama berpegang pada keumuman hadis ini.

kemudian mereka (para ulama) membolehkan pada setiap ruqyah yang

mendatangkan manfaat sekalipun maknanya tidak dipahami. Akan tetapi hadis

dari Auf menyebutkan bahwa apabila ruqyah mengandung unsur kesyirikan

maka terlarang, serta bacaan yang tidak bisa dipahami maknanya bisa

menghantarkan kepada kesyirikan sehingga hal tersebut dilarang dengan

alasan kehati-hatian (ikhtiyāṭ).28

Berdasarkan penjelasan kitab syarah tersebut dilihat dari aspek sosio-

historis asbāb al-wurūd makro, bahwa munculnya hadis tersebut adalah

kebiasaan orang-orang Arab Jahiliyah di mana mereka melakukan ruqyah

yang dinisbatkan kepada Tuhan selain Allah seperti memanggil jin, syetan dan

nama-nama yang tidak bermakna (mantra-mantra), sehingga dalam hal ini al-

Qurthubi mengklasifikasi dari munculnya hadis tersebut tiga macam ruqyah

yang dilakukan oleh Arab Jahiliyah dan ini juga masih ada sebagian kalangan

yang melakukannya sampai sekarang, yaitu: Pertama, ruqyah masa Jahiliyah

dengan bacaan yang tidak bisa dipahami, baik bacaannya mengandung unsur

syirik atau tidak sehingga wajib dijauhi. Kedua, ruqyah dengan membacakan

ayat al-Qur’an, nama-nama Allah boleh dan bahkan disunnahkan, jika

memberikan pengaruh positif. Ketiga, ruqyah yang dilakukan dengan

memohon kepada para raja, orang-orang shalih dan makhluk-makhluk yang

28Aḥmad bin Ḥajar al-Asqalāni, Fatḥ al-Bāri bi SyarḥṢaḥīḥ al-Bukhāri (Beirūt: Dār al-
Ma’rifah, t.t.), juz 10, h. 195.
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diagungkan seperti arasy, maka hal itu tidak mesti dijauhi, namun tidak

disyariatkan jika berlindung kepada Allah namun ngala berkah (tabaruk)

kepada nama-nama-Nya, dan hal ini lebih utama ditinggalkan.

Dari sini jelas bahwa ruqyah merupakan tradisi masyarakat Arab

Jahiliyah, mereka melakukan ruqyah dengan cara memanggil roh orang-orang

shaleh dan Raja-raja yang telah meninggal dunia dengan membaca mantra-

mantra yang bukan dari ayat al-Qur’an dan bukan doa-doa yang ma’tsurat dari

Nabi. Perbuatan tersebut dilarang oleh Nabi Muhammad karena hal itu

mengandung unsur kesyirikan kepada Allah. Namun jika bacaan ruqyah itu

bisa dipahami maknanya, tidak mengandung kesyirikan dan sesuai tujuannya,

maka bisa diterima dan bisa diamalkan.

Dalam pada itu, al-Suyūṭi mengatakan bahwa nada tiga syarat yang harus

dipenuhi dalam ruqyah agar sesuai syariat adalah: 1) bacaan yang ucapkan

adalah kalam Allah dengan nama-nama-Nya dan sifat-sifat-Nya, (2) berbahasa

Arab yang dipahami maknanya, (2) meyakini bahwa ruqyah itu tidak akan

memberikan pengaruh apa-apa kecuali dengan takdir Allah SWT.29

Inilah syarat yang ditawarkan al-Suyūṭi agar orang tidak terjebak dalam

perbuatan maksiat besar kepada Allah yakni syirik kepada-Nya dengan

melakukan sesuatu yang dibumbuhi perbuatan yang menyimpang dari ajaran

tauhid. Tauhid mengajarkan kepada umat Islam agar dalam tindakan dan

ucapan hendaknya berhati-hati karena boleh jadi sedikit maupun banyak

perbuatan atau ucapan buruk yang keluar dari mulut seseorang menjadi mala

metaka di kemudian hari.

2. Terapi Ruqyah

Terapi ruqyah yang dilakukan Nabi disebutkan dalam sebuah hadis yang

bersumber dari Aisyah:

ُ عَنهَْ  شَِةَ رَضيَِ ا اَ ْنِ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ  ٌ عَنْ ا ِ َ مَا برََ ْ ْنُ یوُسُفَ   ِ ثنَاَ عَبْدُ ا د نَ ا 
ذَا  َ كاَنَ ا لَیَْهِ وَسَلم  ُ ا ِ صَلى وَجَعُهُ رَسُولَ ا تدَ ا اشْ ذَاتِ وَینَْفُثُ فلَمَ لمُْعَوِّ ِ لىََ نفَْسِهِ  تكىََ یقَْرَ اشْ

اري) رََكَتهِاَ (رواه الب اءَ  َ مْسَحُ بِیَدِهِ رَ لَیَْهِ وَ قْرَ كُنْتُ 

“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf, telah mengkabarkan
kepada kami Mālik dari Ibnu Syihāb dari Urwah dari Aisyah bahwasanya

29Abdurraḥman bin ḥasan Ali Syaikh, Fatḥ al-Majīd bi Syarḥ Al-Tawḥid (Kairo: Dar al-
Aqidah, 2006), h. 121.
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Nabi SAW adalah apabila ia merasa badannya sakit, maka ia membaca
(meruqyah) dengan ta’āwuż atas dirinya dan meniupkan pada anggota badan
yang sakit, lalu tatkala beliau merasa sangat sakit, maka aku meruqyahnya
dengan mengusapkan tangan beliau pada yang bagian yang sakit dengan
mengharap keberkahannya”. (HR. Al-Bukhāri).

Hadis ini tidak hanya diriwayatkan oleh Imam al-Bukhāri, tetapi Ṣaḥīḥ

Muslim, Abu Dāwud, Ibnu Mājah, dan Imam bin Aḥmad bin Ḥanbal

semuanya meriwayatkan hadis yang bersumber dari Aisyah sehingga bisa

dikatakan sebagai hadis Aḥad yang gharīb karena hanya disampaikan oleh

satu orang sahabat Nabi yakni Aisyah. Semua jalur periwayat dari mereka

adalah shahih.

Hadis tersebut menjelaskan tentang ruqyah yang dilakukan Nabi ketika

kondisi badannya mengalami sakit dengan membaca al-Mu’āwwidāż. Bacaan

al-Mu’āwwiżāt adalah tiga surat yakni surat al-Ikhlas serta surat setelahnya,

Rabb. Sekalipun tidak dijelaskan secara eksplisit tentang maksud bacaan

ta’widz, namun pengarang kitab Sunan, Aḥmad, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu

Ḥibbān telah menyebutkan dari hadis yang bersumber dari Uqbah bin Amir

sebagai berikut:

الله صلى الله علیھ و سلم :اقرؤوا المعوذات في دبر كل صلاة عن عقبة بن عامر قال، قال رسول 
(رواه إبن حبان)

“Dari Uqbah bin Amir berkata, Rasulullah SAW bersabda: bacalah al-
Mu’awwiżāt setelah menunaikan salat”.

Kata al-Mu’āwwiżāt juga dijelaskan oleh Ibnu Ḥajar al-Asqalāni dalam

kitab Fatḥ al-Bāri adalah tiga surat yakni al-Ikhlas, al-Falaq dan al-Nās. Hal

ini sama seperti yang dilakukan beliau ketika hendak tidur sebagaimana hadis

yang disampaikan dari sahabat Aisyah, yaitu:

كَانَ إِذاَ أوََى إِلَى فِرَاشِھِ كُلَّ لیَْلَةٍ جَمَعَ كَفَّیْھِ ثمَُّ نَفَثَ فِیھِمَا وَقَرَأَ -صلى الله عليه وسلم- عَنْ عَائِشَةَ رضى الله عنھا أنََّ النَّبِىَّ 
ُ أحََدٌ) وَ ( قلُْ أعَُوذُ بِرَبِّ الْفَلقَِ) وَ (قلُْ أعَُوذُ بِرَبِّ النَّاسِ) ثمَُّ یمَْسَحُ بِ  َّ ھِمَا مَا اسْتطََاعَ مِنْ فیِھِمَا (قلُْ ھُوَ ا

اتٍ.(رواه أبو داود)جَسَ  دِهِ یبَْدأَُ بِھِمَا عَلَى رَأسِْھِ وَوَجْھِھِ وَمَا أقَْبَلَ مِنْ جَسَدِهِ یفَْعَلُ ذلَِكَ ثلاَثََ مَرَّ
“Dari Aisyah ra bahwasanya Nabi SAW adalah apabila beranjak kepada
tempat tidurnya (hendak tidur) setiap malam, maka beliau mengepalkan kedua
telapak tangannya kedua tangannya kemudian meniupnya dan membaca Qul
Huwallahu Aḥad dan Qul A’żu bi Rabb al-Falaq dan Qul A’ūżu bi Rabb al-
Nas, kemudian beliau mengusap tubuhnya dengan kedua telapak tangannya
semampunya dengan memulai dari kepala dan wajahnya dan bagian depan
tubuhnya. Beliau melakukan hal tersebut sebanyak tiga kali”. (HR. Abu
Dāwud)
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Hadis ini memberikan informasi kepada kita, bahwa Nabi melakukan

terapi ruqyah dengan membaca tiga surat tersebut, memohon perlindungan

kepada Allah yang diawali dengan bertauhid kepada Allah SWT kemudian

berlindung kepada Allah dari segala macam keburukan dan godaan syetan

khannas yakni dari bangsa jin dan manusia. Badr al-Dīn al-‘Aini

menyebutkan kitab Syarḥ Abi Dāwud, bahwa al-Mu’āwwiżāt adalah al-Falaq

dan al-Nās dengan dasar pertimbangan bahwa di dalam dua ayat tersebut

mengandung makna perlindungan kepada Allah dari sebagai macam

keburukan.30

Apabila dilihat dari segi makna bahasa, maka al-Mu’āwwidzat ini

merupakan bentuk jama’ muannats al-Sālim dari bentuk ism al-Mufrad yakni

al-Mu’āwwiżun yang merupakan ism fā’il. Secara maknawi, al-Mu’awwiżāt

artinya yang melindungi. Surat yang makna ta’wīż adalah surat al-Falak dan

al-Nās sebagaimana yang dijelaskan oleh Badr al-Din. Namun perlu diingat

bahwa ketika seorang itu berlindung kepada Rabb, maka harus mengetahui

siapa yang diminta perlindungan, sedangkan kata Rabb adalah sifat Allah dan

sebagai maushufnya adalah Allah, maka tidak salah Ibnu Hajar al-Asqalani

memaknai kata al-Mu’āwwiżāt dengan tiga surat yaitu al-Ikhlās, al-Falaq dan

al-Nās.

Jadi cara menterapi bagian anggota badan yang sakit secara jasmaniyah

adalah mengusap pada bagian anggota tubuh yang terkena penyakit kemudian

membaca tiga surat dari ayat al-Qur’an (al-Ikhlās, al-Falaq dan al-Nās).

Adapun cara menterapi sakit secara ruhaniyah adalah dengan mengusap mulai

dari kepala, wajah kemudian pada anggota badan yang depan dengan

membaca tiga surat al-Qur’an (al-Ikhlās, al-Falaq dan al-Nās).

3. Doa-doa Ruqyah
Doa-doa ruqyah yang disebutkan dalam hadis Nabi selain yang telah

disebutkan adalah:
افُ، حَدَّثنََا عَبْدُ الْوَارِثِ، حَدَّثنََا عَبْدُ الْعَزِیزِ بْنُ صُھَیْبٍ، عَنْ أَ  وَّ بِي نَضْرَةَ، عَنْ حَدَّثنََا بِشْرُ بْنُ ھِلاَلٍ الصَّ

دُ اشْتكََیْتَ؟ فقََالَ: أبَِي سَعِی بِاسْمِ «قَالَ: » نَعَمْ «دٍ، أنََّ جِبْرِیلَ، أتَىَ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ فقََالَ: یَا مُحَمَّ
(رواه » أرَْقیِكَ اللهِ أرَْقیِكَ، مِنْ كُلِّ شَيْءٍ یؤُْذِیكَ، مِنْ شَرِّ كُلِّ نفَْسٍ أوَْ عَیْنِ حَاسِدٍ، اللهُ یَشْفِیكَ بِاسْمِ اللهِ 

مسلم)
“Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Hilāl al-Ṣawwāf, telah
menceritakan kepada kami Abd al-Wāriṡ, telah menceritakan kepada kami
Abd al-Azīz bin Ṣuhaib dari Abi Naḍrah dari Abi Sa’īd bahwasanya Jibrīl

30Badruddīn Al-’Aini, Syarḥ Abi Dāwud (Riyāḍ: Maktabah al-Rusyd, 1999), juz 5, h. 434.
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datang kepada Nabi SAW kemudian berkata, ya Muhammad apakah engkau
sakit?, beliau menjawab: ya, lalu beliau berdoa: “Bismillāhi Arqīka min Kulli
Syai’in Yu’żīka min Kulli Nafsin aw ‘Aini Ḥāsidin, Allāhu Yasyfīka Bismillāhi
Arqīka” (dengan nama Allah aku meruqyahmu dari segala sesuatu yang
mengganggumu, dari keburukan setiap jiwa dari mata orang yang dengki,
semoga Allah menyembuhkan-mu dengan nama Allah aku meruqyahmu)”.
(HR. Muslim).

Hadis ini Shahih, diriwayatkan oleh Imam Muslim, al-Tirmiżi  satu jalur

periwayat hadis yakni dari sahabat Abi Sa’īd al-Khudri, Ibnu Mājah ada tiga

jalur periwayat hadis yakni dari sahabat Abu Sa’īd al-Khudri, Ubādah bin

Ṣāmit dan Abu Hurairah. Sedangkan Imam meriwayat dari 6 jalur sahabat

Nabi yakni Maimunah, Aisyah, Ubadah bin Ṣāmit, Jābir bin Abdillah, Sa’īd

al-Khudri dan Abu Hurairah. Jalur syawāhidnya (pendukungnya) adalah hadis

yang bersumber dari empat orang sahabat Nabi yaitu Maimunah, Ubādah bin

Ṣāmit, Jābir bin Abdullah dan Abu Hurairah. Sehingga bisa dikatakan hadis

tersebut sebagai hadis Aḥad yang Masyhūr.

Dalam al-Nawawi menjelaskan dalam kita Syarahnya, bahwa hadis di

atas jelas menerangkan tentang ruqyah dengan menyebut nama-nama Allah

yang di dalamnya terkandung penguatan ruqyah, doa’ dan pengulangan doa.

Kata “min syarri kulli nafs” dimaksudkan adalah jiwa bangsa manusia, atau

“al-‘ain” (jenis), karena secara umum jiwa itu disebut dengan ‘ain. Sehinnga

dikatakan “rajulun nufûs” (jiwa seseorang), artinya disebuk sebagai manusia

karena ‘ainnya (dzatnya atau dirinya) sebagaimana dikatakan dalam riwayat

yang lain “min kulli dzî ‘ainin” (dari kejahatan setiap yang memiliki jiwa).

Jadi secara kontekstual bacaan yang diucapkan oleh seeorang saat ruqyah

adalah asma’u al-Husna, dan doa-doa yang mantsurat yang terus dibacakan

secara berulang-ulang sampai akhirnya penyakit fisik atau psikis bisa hilang

dari tubuh penderitanya. Tentunya yang dilakukannya senantiasa ditujukan

kepada Allah SWT agar memberikan bantuan dan pertolongan melalui nama-

nama-Nya yang sempurna serta doa-doa yang dipanjatkan kepada-Nya dengan

tulus ikhlas tanpa ada tambahan bantuan apa pun dari selain-Nya.

Apabila dilihat pada hadis lain, maka ditemukan juga doa ruqyah yang

lainnya sebagaimana sebutkan dalam Musnad Ahmad:
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ثنَاَ مُعَاوِیةَُ  د َ نُْ مَهْدِيٍّ قاَلَ  ثنَاَ عَبْدُ الرحمَْنِ  د نِْ َ نِ  ْنِ سَعِیدٍ عَنْ عَبْدِ الرحمَْ زْهَرَ  نُْ صَالِحٍ عَنْ 
رْ  لاَ   ِ نَْ  َ ا  ُ َ ْمُونةََ قاَلتَْ  مَ ن ثهَُ  د َ نهُ  ْمُونةََ الهِْلاَلِیةِ  ِ مَ نِْ  ائِبِ ا ِ الس َةِ رَسُولِ ا ِرُقْ كَ  قِ

لَیَْهِ وَسَ   ُ ا ذْهِبْ البَْاسَ صَلى كَ  كَ مِنْ كلُِّ دَاءٍ فِ شَْفِ  ُ كَ وَا رْقِ  ِ ِسْمِ ا َ قلُتُْ بلىََ قاَلتَْ  لم
ٔحمد) نتَْ (رواه  افيِ لاَ شَافيَِ الا نتَْ الش الناسِ وَاشْفِ  رَب

“Telah menceritakan kepada kami Abd al-Rahmân bin Mahdi berkata, telah
menceritakan kepada kami Mu’āwiyah bin Sāliḥ dari Azhar bin Sa’ād dari
Abd al-Rahmân bin Sā’ib yaitu anak dari saudara Maimûnah al-Hilâliyyah
bahwasanya ia menceritakan kepadanya bahwa Maimūnah berkata kepadanya,
wahai anak saudara-ku, maukah kamu aku ruqyah sebagai ruqyahnya
Rasulullah SAW, aku menjawab: mau, ia berkata: “Bismillāhi Arqīka wa
Allāhu Yasyfīka min Kulli Dā’in Fīka Ażhib al-Ba’sā Rabban al-Nāsi wa Isfi
Anta al-Syāfi lā Syāfiya illā Anta” (dengan nama Allah aku meruqyah-mu dan
semoga Allah menyembuhkan-mu dari segala penyakit yang ada padamu,
hilangkanlah penyakit wahai Tuhan manusia dan sembuhkanlah karena
Engkau adalah Dzat yang bisa menyembuhkan karena tidak ada yang bisa
penyakit menyembuhkan kecuali Engkau)”. (HR. Aḥmad)

Hadis ini diriwayatkan oleh Aḥmad bin Ḥanbal dari berbagai jalur-jalur

sahabat yang lain antara lain: Ali bin Abi Ṭālib, Abdullah, Anas bin Mālik,

dan Aisyah. hadis ini juga diriwayatkan Abu Dāwud, Tirmidzi, Ibnu Mājah,

al-Bukhāri, dan Muslim. Hadis ini termasuk kategore hadis ahad yang

masyhûr karena dirawayatkan oleh tiga orang sahabat atau lebih.

Hadis di atas disampaikan oleh Maimūnah ia pernah meruqyah

sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah, kemudian membaca doa:

افيِ  نتَْ الش الناسِ وَاشْفِ  ذْهِبْ البَْاسَ رَب كَ  كَ مِنْ كلُِّ دَاءٍ فِ شَْفِ  ُ كَ وَا رْقِ  ِ لاَ ِسْمِ ا
نتَْ  شَافيَِ الا

Dalam redaksi hadis yang diriwayatkan al-Bukhari dari Aisyah, bahwa

Nabi ber-ta’wīż (memohon perlindungan kepada Allah) untuk sebagian

keluarganya sambil mengusap dengan tangan kanannya seraya berdoa:

شِفَاؤُكَ شِفَاءً لاَ یغَُادِرُ سَقَ  افيِ لاَ شِفَاءَ الا نتَْ الش ذْهِبْ البَْاسَ اشْفِهِ وَ الناسِ  رَب لهُم مًاا
Dalam kitab Sunan Abu Dāwud, Ibnu Mājah, Aḥmad dan Mālik

disebutkan bahwa Nabi pernah didatangi oleh Uṡmān bin Abi al-‘Ash yang

menderita sakit dan hampir membinasakan dirinya (meninggalnya), kemudian

Rasulullah menyuruh Utsman agar mengusapkan tangan kanannya pada

bagian yang sakit sebanyak tujuh kali sambil berdoa, sebagaimana redaksi

hadisnya:
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ْنِ كَعْ   ِ نَْ عَبْدِ ا رَو  عمَْ ن نِْ خُصَیْفَةَ  زَیِدَ  ٍ عَنْ  ِ عَنْ مَا ِ القْعَْنبىَِ ثنَاَ عَبْدُ ا د هُ َ برََ ْ لمَِى بٍ الس
نَْ  فِعَ  َ تىَ النبىِن نهُ  بىِ العَْاصِ  نِْ  هُ عَنْ عُثمَْانَ  برََ ْ يرٍَْ  قاَلَ عُثمَْانُ وَبىِ وَجَعٌ قدَْ كاَدَ -صلى الله عليه وسلم-جُ

 ِ عُ « -صلى الله عليه وسلم-يهُْلِكُنىِ قاَلَ فقََالَ رَسُولُ ا بْعَ مَراتٍ وَقُلْ  هُ بِیَمِینِكَ سَ ْ ِ امْسَ ِ وَقُدْرَتِهِ مِنْ شرَّ وذُ بِعِزةِ ا
دُ  ِ . (رواه ٔ ». مَا  همُْ يرََْ هْلىِ وَ مُٓرُ بِهِ  زَلْ  مَا كاَنَ بىِ فلمََْ  ل َ وَ ُ عَز ذْهَبَ ا َ فَ ِ بو قاَلَ ففََعَلتُْ ذَ

داود)

“Telah menceritakan kepada kami Abdullah al-Qa’nabi dari Mālik dari Yazīd
bin Khushaifah bahwasanya Umar bin Abdillah bin Ka’b al-Sulami
menginformasikan bahwa Nabi bin Jubair menginformasikan kepadanya dari
Utsman bin Abi al-‘Ash bahwa ia mendatangi Nabi SAW, ia berkata, aku
sakit dan hampir-hampir aku binasa, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:
usapkan tangan kanan-mu pada bagian yang sakit sebanyak tujuh kali dan
ucapkanlah: “A’ūżu bi Izzatillahi wa Qudratihi min Syarri ma Ajidu”. Ia
(Utsman) berkata, Aku melakukan hal itu, kemudian Allah menghilangkan
penyakit-ku, lalu aku senantiasa menyuruh keluarga-ku dan orang lain”. (HR.
Abu Dāwud).

Badruddin al-Aini menjelaskan dalam kitab Umdat al-Qāri, bahwa

menyebut nama Allah pada saat ruqyah terdapat perbedaan ulama, yaitu:

Pendapat pertama, nama-nama Allah itu bersifat tauīfi sehingga menurut

agama tidak boleh mendengar kalimat selainnya. Pendapat kedua, nama-nama

Allah itu tidak bersifat tauqīfi dengan satu syarat pahami perkataan “tidak ada

Dzat yang dapat menyembuhkan kecuali Engkau, ini menjadi isyarat bahwa

segala sesuatu terjadi karena penyakit atau obat jika tidak disandarkan kepada

taqdir Allah yang Maha Agung dan Mulia maka tidak akan berhasil.31

Secara kontekstual hadis ruqyah ini dipahami sebagai pengobatan ala

Rasulullah yang menggantungkan segala sesuatunya pada Allah. Namun

dalam berbagai riwayat Rasulullah mendoakan orang sakit dengan doa yang

berbeda-beda. Apabila dipahami dari hadis-hadis yang telah dikemukakan,

maka sampai pada suatu kesimpulan, bahwa semuanya boleh digunakan baik

penyakit fisik maupun non fisik seperti pengaruh jin, roh jahat dan lain-lain

(psikis), maka Rasulullah mengajarkan kepada umatnya agar mengucapkan

doa-doa, nama-nama Allah dan bacaan surat yang khusus seperti surat al-

Ikhlās, al-Falaq dan al-Nās.

Dalam pengobatan ruqyah ini mengandung penyebutan nama Allah,

penyerahan segala urusan kepada-Nya dan perlindungan dengan keperkasaan-

31Badruddin Al-’Aini, Umdat al-Qari Syarḥṣaḥīḥ Al-Bukhāri (Beirūt: Dār al-Kutub al-
Ilmiyyah, 2001), juz 31, h. 369.
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Nya dan kekusaan-Nya dari kejahatan rasa sakit yang bisa menghilanganya.

Adapun pengulangannya adalah agar lebih ampuh dan mengesankan, seperti

halnya pengulangan meminum obat agar mengeluarkan materi. Dalam kitab

Ṣaḥīḥain bahwa Nabi menjenguk sebagian keluar beliau yang sakit, lalu Nabi

mengusapnya dengan tangan kanan beliau sambil berdoa dengan doa yang

telah disebutkan yakni Allāhumma Raban al-Nāsi dan seterusnya. Ruqyah

juga terkandung permohonan kepada Allah dengan kesempurnaan

Rubbubiyah-Nya dan kesempurnaan Rahmat-Nya dalam menyembuhkan

penyakit.32

Implikasi Ruqyah Terhadap Kesehatan Mental

Ruqyah merupakan pengobatan alternative ala Rasulullah SAW yang banyak

digemari oleh banyak orang karena bisa menyembuhkan segala macam penyakit baik

fisik maupun psikis. Dalam dunia kesehatan sudah menjadi tren bahkan sampai

mendirikan sebuah praktek pengobatan dengan menggunakan doa-doa dan bacaan

ayat al-Qur’an.

Dalam sebuah penelitian menunjukan bahwa ruqyah bisa berdampat positif

pada kesehatan mental, seperti penelitian yang dilakukan oleh Millaty Hanifa di

Rumah Ruqyah Indonesia Cililitan Jakarta Timur. Dengan melakukan observasi dan

wawancara, diketahui pasien pada awalnya gelisah, emosional, cemas, tidak mampu

menyelesaikan masalahnya dan banyak beban pikiran yang akhirnya berangsur

membaik dan sembuh.33 Dengan ruqyah, mental manusia menjadi tenang dan stabil

karena di dalam dibacakan ayat al-Qur’an dan dzikir kepada Allah. Ingatlah dengan

berdzikir kepada Allah hati manusia akan menjadi tenang.

Kecemasan yang dialami oleh seseorang yang disebabkan perasaan khawatir

atau taku terhadap sesuatu baik makhluk yang bersifat fisik maupun non fisik bisa

diselesaikan dengan terapi ruqyah syar’iyyah dengan membacakan doa-doa dan ayat

al-Qur’an yang dilantunkan maka akan mengurangi dan menurunkan gangguan

kecemasan.34 Penderita neorotik selalu dibayang-bayangi oleh perasaan ngeri dan

32Ibnu Qayyim Al-Jawjiyyah, Al-Ṭib al-Nabawi, terj. Mudzakir AS (Bandung: Pustaka,
2005), h. 153.

33Millaty Hanifa, “Dampak Terapi Ruqyah Sya’iyyah dalam Pemulihan Kesehatan Mental di
Rumah Ruqyah Indonesia Cililitan Jakarta Timur” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015),
h. 65-66.

34Siti Qodariah, “Pengaruh Terapi Ruqyah Syar'iyyah terhadap Penurunan Tingkat
Kecemasan,” SCIENTICA II, No. 2 (2015): 23–37.
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takut, selalu gelisah walaupun berada tempat yang tidak menyeramkan. Neorosis ini

berbeda dengan ketakutan, ketakutan adalah respons emosional yang seimbang

dengan bahasa yang dihadapi dalam sebuah kenyataan. Sedangkan kecemasan

neorosis merupakan reaksi yang tidak seimbang dengan besarnya bahaya yang ada.

Secara umum penderita neorosis disebabkan karena: (1) kecemasan, (2) tidak dapat

berfungsi sesuai kapasitas, (3) pola tingkah laku yang kaku atau diulang-ulang, (4)

egosentrik, (5) hipersensitif (sangat peka), (6) tidak matang, (7) keluhan-keluhan

somatic, (8) tidak bahagia, dan (9) banyak tingkah laku yang dimotivasi oleh

perasaan tidak sadar.35

Literature di bidang kesehatan telah mendokumentasikan berbagai penelitian

yang menunjukan pengaruh kesehatan positif spiritualitas terhadap kesehatan mental

baik kesehatan fisik maupun kesehtan non fisik. Salah satu topik yang banyak dikaji

adalah efektivitas doa. Herbert Benson adalah salah seorang pelopor penelitian di

bidang ini. Selama 25 tahun ia meneliti tentang manfaat interaksi mental dan badan

di Harvard Medical School. Hasil penelitian menunjukan bahwa seorang yang

terlibat langsung secara mendalam dengan doa yang diulang-ulang (repertitve

prayer), ternyata membawa dampak perubahan fisiologis, antara lain berkurangnya

kecepatan detak jantung, menurunya kecepatan nafas, menurunnya tekanan darah,

melambatnya gelombang otak dan pengurangan menyeluruh kecepatan metabolism.

Kondisi ini disebut sebagai respons relaksasi (relaxation response).36 Kekuatan doa

sangat dibutuhkan terhadap orang yang terkena kesurupan jin akibat gangguan

mental, mereka selalu merasa cemas, sering mengalami stress, jiwa yang tertekan

atau kesedihan yang mendalam, mereka selalu ambisius, panjang angan-angan, ingin

memperoleh sesuatu dengan gampang dan cepat serta gemar memperturutkan hawa

nafsunya.37

Ruqyah selain mengandung kekuatan doa bagi manusia, al-Qur’an yang

dilantunkan pada saat ruqyah dapat memberikan dampak positif bagi manusia,

melalui bacaan al-Qur’an Allah SWT menyembuhkan penyakit psikis. Gelombang

suara yang dihasilkan dengan membaca al-Qur’an akan berinteraksi dengan sel-sel

otak, dan mengembalikan manusia pada keseimbangan dan mengingatkan sel-sel

35Yustinus Semiun, Kesehatan Mental 2 (Yogyakarta: Kanisius, 2006), h. 136.
36Musa Asy’ari, dkk. Tuhan Empirik dan Kesehatan Spiritual (Yogyakarta: Centre for

Neuroscience, Health and Spirituality (C-NET) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), h. 132.
37Nasir bin Muhammad Abdul Rahim, Inilah Jampi-Jampi (Ruqyah) yang Diajarkan

Rasulullah SAW (Jakarta: Cakrawala Insani, 2010), h. 88.
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otak manusia terhadap fitrah manusia. Hal ini memberi pengaruh yang besar ketika

manusia terbiasa mendengar dan membaca ayat suci al-Qur’an.38 Maka Allah

menurunkan al-Qur’an menjadi obat bagi setiap orang yang rajin membaca dan dekat

dengan al-Qur’an:

الِمِينَ الا خَسَارًا  زَیِدُ الظ ِينَ وَلا  ِلمُْؤْمِ ةٌ  نِٓ مَا هُوَ شِفَاءٌ وَرَحمَْ .وَننزُلُ مِنَ القُْرْ
“Dan kami turunkan dari al-Qur’an obat dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman dan tidak menambah atau menjadi obat dan rahmat bagi orang-orang
yang zalim”. (QS. al-Isra’ [17]: 18).

Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini, bahwa Allah menurunkan al-Qur’an yang

tidak mengandung unsur kebatilan dari dulu sampai sekarang. Kata berartiشِفَاءٌ 

menghilangkan berbagai penyakit dalam hati manusia seperti penyakit skeptis, nifaq

(kemunafikan), syirik, penyimpangan dan penyelewengan. Atas dasar inilah al-

Qur’an yang dibacakan bisa menyembuhkan segala macam penyakit hati tersebut.

Selain itu, al-Qur’an juga menjadi rahmah. Kata berarti sesuatu yangرَحْمَةٌ 

menghasilkan keimanan, hikmah, tuntutan atau memberi semangat untuk melakukan

kebaikan. Semuanya tidak akan pernah menjadi syifa’ dan rahmat kecuali bagi orang

yang beriman, membenarkan dan mengikuti petunjuk al-Qur’an.39

Berdasarkan apa yang dijelaskan Ibnu Katsir, bahwa dengan lantunan al-

Qur’an bisa menambah unsur spiritual dan memberikan kekuatan mental bagi

seseorang dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat menuju kesehatan

jiwa. Unsur-unsur yang bisa menyehatkan jiwa adalah beriman kepada Allah tanpa

ada keraguan, beriman kepada qadha dan qadar, menjaga diri dari penyakit jiwa

dengan menjauhkan diri dari sikap berhalusinasi, memperbanyak bacaan al-Qur’an,

berserah diri kepada Allah dan tidak merasa lemah, melakukan shalat dan doa,

menghilangkan penyakit yang merusak aqidah seperti takhayyul, mistis dan lain-lain,

dan selalu berlindung kepada Allah dalam segala keadaan.40

Orang yang sehat jiwanya menurut Organisasi kesehatan se-Dunia (WHO)

tahun 1959 adalah selalu menyesuaikan diri dengan kenyataan, selalu puas dengan

hasil karyanya, selalu dalam memberi, tidak tegang dan tidak cemas, suka bergaul

38Abdel Daem Kaheel, Pengobatan Qur’ani Manjurnya Berobat dengan Al-Qur’an
(Yogyakarta: Amzah, 2012), h. 28.

39Imaduddin Abu al-Fida Isma’il bin Katsir Al-Dimsyiqi, Tafsir Tafsir Qur’an Al-Azhim
(Kairo: Muassasah al-Qurtubah, 2000), juz 5, h. 112.

40Hamad Hasan Raqith, Kiat Hidup Sehat Islami (Yogyakarta: Zuha Pustaka, 2003), h. 156-
159.
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dengan orang lain serta memiliki rasa empati, tidak mudah kecewa dan mempunyai

rasa kasih sayang. Selain itu, kondisi kesehatan fisik, intelektual, dan emosional yang

optimal dari seseorang dan serta sejalan dengan keadaan orang pada umumnya. Hal

ini merupakan spirit dari bunyi ayat al-Qur’an: 41

نَ قُلْ هُوَ  ِ وُا هُدًى وَشِفَاءٌ ِ مَٓ

“Katakanlah, al-Qur’an adalah petunjuk dan penawar atau obat bagi orang-orang
yang beriman”. (QS. Fushilat [41]: 44).

WHO pada tahun 1984 telah menyempurnakan batasan sehat dengan

menambah satu elemen penting yakni spiritual agama sehingga sehat tidak

hanya sehat secara fisik, psikologik dan sosial, tetapi sehat secara spiritual

agama yang mengandung empat dimensi yaitu bio-psiko-sosio-spiritual.

Analisis Kritik

Analisis kritik dilakukan penulis untuk menjelaskan hadis secara gamlang

dan mudah dengan menggunakan pendekatan sosio-historis sebagai pisau analisis.

Pendekatan sosio-historis menurut Abdul Mustaqim adalah suatu upaya untuk

memahami hadis dengan cara mempertimbangkan kondisi dan konteks sosio-historis

pada waktu hadis itu disampaikan Nabi SAW.42 Pemahaman sangat penting

dilakukan guna mendapatkan penjelasan yang komprehensif seperti memahami hadis

ruqyah. Ruqyah merupakan pengobatan alternative yang dilakukan Nabi dan para

sahabatnya untuk mengobati dirinya dan orang lain dengan cara membaca ayat-ayat

al-Qur’an, doa-doa dan al-Asma’ al-Husna dengan penuh keyakinan kepada Allah.

Namun, kesempatan yang lain, terdapat hadis Nabi yang lain tentang ruqyah pada

masa Jahiliyyah yang disampaikan oleh Auf bin Malik al-Asyja’i yang statusnya

mawquf dan ada qarinah (indikasi) yang bersambung kepada Nabi yaitu kata Kunna

Auf bin Malik al-Asyjai ini adalah keturunan Bani Asyja’ bin Raits bin .(كُنَّا)

Ghathfan bin Sa’ad bin Qais bin Ghailan. Dia dijuluki Abu Hammad, Abu

Abdirrahman, dan atau Abu Amr.43 Dia seorang sahabat Nabi Muhammad SAW

41Dadang Hawari, Al-Qur’an: Ilmu Kedokteran Jiwa Dan Kesehatan Jiwa (Yogyakarta:
Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), h. 11-12.

42Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits: Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan
Metode Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016), h. 65.

43Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Manjuwaih Al-Ashbahani, Rijal Shahih Muslim (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 1407), juz 2, h. 99.
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yang tinggal di Syam dan meninggal pada tahun 73 Hijriyah pada awal kekuasaan

Abdul Malik, dia termasuk orang yang pernah mengikuti perang Khaibar, orang yang

paling berani membawa bendera pada peristiwa kemenangan kota Mekah (Fathu

Makkah).44

Berdasarkan hadis yang disampaikan Auf bin Malik al-Asyja’i menjadi

penguat bahwa ruqyah itu sudah dilakukan pada masa Jahiliyyah untuk mengobati

orang yang terkena penyakit dengan berdoa kepada selain Allah atau syirik. Dalam

hal ini bahwa ruqyah yang dicampuri dengan unsur kesyirikan menjadi penyebab

ruqyah itu dilarang (mamnu’). Namun jika ruqyah tidak mengandung unsur

kesyirikan maka menjadi boleh (mubah) dan bahkan disunnahkan karena Nabi dan

para sahabatnya melakukan ruqyah yang syar’i. Atas dasar inilah ketentuan hukum

menjadi boleh dengan melihat sebab hukumnya sebagaimana kaidah ushul fiqh:

دما وجودا و 45وإن الحكم یدور مع الع

“Dan sesungguhnya hukum itu berlaku karena ada dan tidak adanya ‘illat”.

Kebolehan ruqyah itu dikuatkan dengan hadis Nabi yang juga memberikan

rukhshah kepada umat Islam sebagaimana hadis di atas. Namun yang menjadi

masalah adalah ruqyah ketika sudah dikapitalisasi oleh sebagian orang yang

memanfaatkan kelegalan tersebut untuk dijadikan sebagai mata pencaharian dalam

memenuhi kehidupannya, bahkan sampai memasang tarif bagi siapa saja yang mau

berobat dengan cara ruqyah. Apalagi dengan ruqyah ala Nabi bisa memberikan

manfaat kepada orang lain yakni bisa menyehatkan segala macam penyakit seperti

‘ain, gigitan binatang beracun dan lain-lain termasuk menyehatkan penyakit psikis

seperti jiwa dan mental. Sehingga banyak orang yang mau berobat dengan cara

ruqyah terutama dari orang-orang mengalami gangguan jiwa dan kesurupan yang

disebabkan gangguan jin dan syetan seperti yang ditampilkan di media elektronik

yang mengekspos dengan menayangkan program khusus ruqyah ala Nabi di salah

satu TV di Indonesia.

Lembaga-lembaga khusus ruqyah bermunculan di berbagai daerah di

Indonesia dan lain-lain untuk menangani para pasein penderita sakit, baik fisik

44Abu Hatim Al-Razi, Kitab Al-Jarh wa Al-Ta’dil (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1952),
juz 7, h. 13.

45Muhammad bin Ali Al-Syukani, Al-Qaul Al-Mufid Fi Adillah Al-Ijtihad Wa Al-Taqlid
(Beirut: Dar al-Kitab al-Banani, 1991), juz 1, h. 72.
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maupun psikis. Lembaga ruqyah tersebut menangani penderita sakit terlepas dari

adanya unsur kapitalis atau tidak. Namun, perlu dipahami bahwa orang melakukan

ruqyah dengan meminta gaji atau upah bukan tidak berdasar, tetapi kemungkinan

alasan mereka didasarkan pada hadis nabi yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari

yang mengkisahkan bahwa ada pemimpin mereka yang disengat kalajengking,

kemudian para sahabat meruqyah dengan surat al-Fatihah hingga sembuh, kemudian

para meminta gaji atau upah darinya, kemudian diberi upahnya berupa beberapa

kambing, lalu peristiwa tersebut disampaikan kepada Nabi, kemudian beliau

bersabda, apa yang memberitahukan kamu bahwa bacaan al-Fatihah ini adalah

ruqyah. Kemudian nabi menyuruh untuk membagikan bagian hasil ruqyah tadi

kepada beliau dan para sahabat yang lain dan Nabi pun tertawa.46

Untuk melihat hadis itu, maka perlu dianalisis dengan pemahaman sosio-

historis, agar tidak terjadi kesalahpahaman. Menurut al-Mubarakfuri, hadis di atas

jelas menunjukan kebolehan mengambil upah dari pekerjaan ruqyah.47 Pendapat

dikuatkan dengan pendapat Atha’, Abu Qilabah, Imam Malik, Imam Al-Syafi’i,

Imam Ahmad bin Hanbal dan Abu Tsaur yang mengemukakan bolehnya mengambil

upah dari pekerjaan ruqyah berdasarkan hadis Ibnu Abbas dan Abu Sa’id al-Khudri

di atas, termasuk al-Thahawi membolehkannya sekalipun di dalamnya disebutkan

lantunan ayat al-Qur’an.48

Berdasarkan hal tersebut, tidak ada alasan lain selain membolehkan

mengambil upah dari ruqyah sesuai dengan kemampuan pemberinya. Adapun para

sahabat menetapkan balasan atau upah, karena pada saat itu kondisi mereka sedang

dalam keadaan lapar dan tidak menemukan makanan hingga disinggah di suatu desa,

lalu para sahabat minta untuk dijamu, namun penduduk desa mengabaikan tamunya,

padahal menjamu tamu itu hukumnya wajib selama tiga hari tiga malam. Maka

sebagai bentuk hukuman terhadap mereka yang tidak memulyakan tamunya, para

sahabat menguji mereka dengan tidak menolong orang yang sedang sakit karena

gigitan kalajengking dan mereka akan menolong dengan syarat mereka memberikan

beberapa kambing untuk dijadikan sebagai bahan makanan tanpa melakukan

pemaksaan sama sekali. Perbuatan para sahabat ini dibenarkan Nabi Muhammad

SAW.

46 Lihat Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, juz 3, h. 92.
47Abdurrahim Al-Mubarakfuri, Tuhfat Al-Ahwadzi (Kairo: Dar al-Fikr, t.t), juz 6, h. 190.
48Abul Husain Ali bin Abdul Malik Khalaf, Syarh Shahih Al-Bukhari Li Ibni Bathal (Riyāḍ:

Maktabah al-Rusyd, 2003), juz 6, h. 405.
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Ruqyah ini merupakan pengobatan ala Nabi (Ṭib al-Nabawi) sebagai sebuah

solusi dan tindakkan preventif untuk mengatasi segala macam penyakit. Oleh karena

itu, umat Islam tidak boleh alergi dengan pengobatan tersebut karena jelas

dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam hal ini bukan berarti mengabaikan

pengobatan medis atau ilmu kedokteran, malah justru ilmu kedokteran pun

membenarkan terhadap bukti kesehatan karena ruqyah. Dengan bacaaan ayat-ayat al-

Qur’an dan doa-doa yang ditujukan kepada orang yang sedang sakit, bisa

memberikan kesehatan mental dan spiritual untuk semakin dekat dengan Allah SWT.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian di atas dapat disimpulkan sebagai

berikut: Pertama, ruqyah merupakan suatu pengobatan ala Rasulullah dengan

berlindung kepada Allah segala penyakit baik fisik maupun non fisik. Kedua, cara

ruqyah adalah dengan meletakan tangan kanan kepada bagian anggota badan yang

terasa sakit sambil membaca membaca doa-doa, surat al-Fatihah, al-Ikhlas, al-Falaq

dan al-Nas. Ketiga, ruqyah harus didasari keyakinan sepenuhnya kepada Allah,

memohon perlindungan kepada-Nya karena Dialah Dzat yang Maha menyembuhkan

segala penyakit apa pun. Keempat, ruqyah dapat memberikan pengaruh positif yaitu

menyembuhkan kesehatan mental atau jiwa. Kelima, ruqyah salah satu tindakkan

solutif terhadap penyakit masyarakat yang jauh dari Allah tanpa melakukan

kapitalisasi dengan mengkomersilkan untuk dijadikan sebagai mata pencaharian

dalam memenuhi kebutuhan hidup kecuali atas kerelaan pasien atau penderita ruqyah

dengan memberikan upah sebagai bentuk rasa terima kasih dan peruqyah boleh

mengambil upah tersebut dengan ikhlas atas apa yang diterimanya tidak memandang

besar dan kecilnya upah tersebut.
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